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TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTEK JUAL BELI 
SINGKONG DENGAN SISTEM TEBAS  
(Studi Kasus di Desa Terbanggi Ilir, Kecamatan Bandar Mataram, 




 Allah menciptakan manusia dengan suatu sifat saling membutuhkan antara 
satu dengan yang lainya. Untuk itu Allah memberikan inspirasi (ilham) kepada 
mereka untuk mengadakan penukaran perdagangan dan semua yang kiranya 
bermanfaat dengan cara jual-beli dan semua cara perhubungan.  
Namun, ternyata masih ada beberapa praktek jual beli yang terjadi di 
masyarakat belum sesuai dengan syariat Islam. Sebagaimana pengamatan yang 
peneliti lakukan di desa Terbanggi Ilir kecamatan Bandar Mataram kabupaten 
Lampung Tengah berkaitan dengan praktek jual beli singkong dengan sistem 
tebas ditinjau dari segi hukum Islam. 
Jenis penelitian yang peneliti gunakan ini, termasuk penelitian lapangan 
(field research), dan teknik analisis yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 
Langkah-langkah yang digunakan dalam pengambilan data yaitu dengan teknik 
observasi dan wawancara.  
Berdasarkan metode yang digunakan dalam penelitian ini. Maka, jika di 
pandang dari segi hukum Islam  jual beli  singkong dengan sistem tebas 
seharusnya tidak dilakukan, karena didalamnya mengandung unsur yang dilarang 
dalam Islam seperti garar (ketidakjelasan) dan maisir (untung-untungan) yaitu 
adanya ketidak jelasan dalam hal kualitas dan kuantitas karena  tidak adanya 
proses penakaran atau penimbangan terlebih dahulu. Maka dari itu, alangkah 
baiknya jual beli semacam ini kita hindari agar jual beli yang kita lakukan sah. 
 
























God created man with a nature interdependent which each other. For that 
God gives inspiration (ilham) to them to organize exchanges of trade and all that 
helpful presumably by way of sale and all means of transportation. 
However, there are still some practice of buying and selling going on in 
society is not in accordance with Islamic law. As the observation that researchers 
do in the village Terbanggi Ilir, Bandar Mataram subdistrict, Lampung Tengah 
district. are deals with practice of buying and selling cassava with a slash in terms 
of Islamic law. 
The type of research is that the researchers use, including field research, 
and the analytical technique used is descriptive qualitative. The steps used in 
taking data that is by observation and interview techniques. 
Based on the methods used in this study. So, if in view of Islamic law, 
selling cassava with slash and should not be done, because it contains of elements 
that are prohibited in Islam as gharar (vagueness) and gambling (speculative) 
there is many vagueness in quality and quantity because there is no dosage and 
weighing process before. Therefore, it will be better to avoid this buy and sell to 
the right process. 
 
Keywords: Islamic Law, Buying and selling, Wholesale Cassava 
 
1. PENDAHULUAN 
Allah menciptakan manusia dengan suatu sifat saling membutuhkan 
antara satu dengan yang lainya. Untuk itu Allah memberikan inspirasi 
(ilham) kepada mereka untuk mengadakan penukaran perdagangan dan 




Jual beli adalah pemilikan harta benda dengan cara tukar menukar 
yang sesuai dengan ketentuan syariah.
2
 Kalangan ahli fikih bersepakat 
bahwa hukum jual-beli boleh. Sebagaimana disebutkan Allah SWT dalam 
firman-Nya dan Rosulullah SAW dalam sabdanya : 
... وَ رِّلا  وَ لَّلوَ وَ  وَ لْ وَبَ لْا   لَّا  لَّ وَ وَ وَ... 
                                                             
1
Muhammad Yusuf Qardhawi, Halal wal haram fil Islam. Terj. Mu‟ammal Hamidy,  
Halal dan Haram dalam Islam, (Surabaya: Pt Bina Ilmu, 1980), hlm. 348.  
2
Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, (Bogor: Penerbit Ghalia 
Indonesia, 2012), hlm. 75. 
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“...Padahal Allah telah mengahalalkan jual-beli dan mengharamkan riba...”. 
QS. Al Baqarah (2): 275.
3
 
 اوَقلَّلوَفوَبَتوَبَي لْوَلَ اوَم رِّراوَ رِّلخ رِّ  رِّناوَعرِّ  وَبَ ا 
“kedua pihak yang terlibat jual beli memiliki hak untuk memilih (antara 
meneruskan transaksi atau membatalkanya) selama keduanya belum 
berpisah. (HR. Muttafaq „alaih)4 
Di daerah-daerah tertentu masih terjadi praktek jual-beli yang dulu 
belum pernah ada di masa Rosulullah SAW. Salah satunya adalah jual-beli 
singkong dengan sistem tebas di desa Terbanggi Ilir kecamatan Bandar 
Mataram kabupaten Lampung Tengah.    
Masyarakat desa  Terbanggi Ilir  mayoritas penduduknya bekerja 
sebagai petani singkong di kala musim kemarau. Terjadinya sistem jual-beli 
dengan sistem tebas di desa Terbanggi Ilir merupakan hasil dari 
kebiasaan/tradisi perdagangan.    
Dalam jual-beli sistem tebas ini, calon pembeli memborong semua 
hasil tanaman singkong sebelum dipanen dengan melakukan penaksiran 
atau dugaan dengan cara mengelilingi petakan ladang singkong kemudian 
mencabut beberapa batang singkong sebagai contoh untuk memperkirakan 




Jual-beli singkong dengan sistem tebas ini,  memungkinkan adanya 
jual-beli yang mengandung unsur garar dan maisir yang dilarang dalam 
hukum Islam. Kemudian dalam praktek jual-beli singkong dengan sistem 
tebas tersebut perjanjian hanya dilakukan dengan cara lisan tanpa perjanjian 
                                                             
3
Departemen Agama, Al-Qur‟an Terjemah & Asbabun Nuzul (Surakarta Pustaka Al-
Hanan, 2009), hlm. 47.   
4
Abu Malik Kamal, Shohih Fiqh As-Sunnah Wa Adillatuhu wa Tadhih Madzahib Al-
A‟immah. Terj. Khoirul Amru Harahap, Shohih Fikih Sunnah, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2014), 
hlm. 420. 
5
Hasil wawancara pribadi dengan Bapak Sugiarto  (petani sinkong) tentang mekanisme 
penebas menentukan harga, 23/04/2016, Jam 19.30 WIB. 
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tertulis, sehingga memungkinkan terjadinya ingkar janji yang mungkin 
dapat berakibat perselisihan. 
Dari uraian di atas maka peneliti merumuskan pokok masalah yang 
selanjutnya dapat dijadikan fokus utama dalam penelitian ini. Pokok 
masalah tersebut adalah  Bagaimana Tinjauan hukum Islam terhadap 
praktek jual-beli singkong dengan sistem tebas di desa Terbanggi Ilir, 
Kecamatan Badar Mataram ?   
Tujuan dari penelitian ini yaitu mendeskripsikan tentang praktek jual-
beli singkong dengan sistem tebas di desa Terbanggi Ilir, dan Menjelaskan 
tinjauan hukum Islam terhadap praktek jual-beli singkong dengan sistem 
tebas di desa Terbanggi Ilir. 
Penelitian ini diharapkan dapan menjadi salah satu karya ilmiah atau 
skripsi yang memperkaya dan menambah perbendaharaan disiplin ilmu 
tentang ekonomi syari‟ah, khususnya terkait jual-beli, serta dapat dijadikan 
masukan bagi petani singkong di desa Terbanggi Ilir dalam melakukan 
praktek jual-beli agar dapat mejalankan jual-beli sesuai hukum Islam. 
2. METODE PENELITIAN 
2.1.  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang peneliti gunakan ini, termasuk penelitian 
lapangan (field research), yakni penelitian yang langsung di lapangan 
atau kehidupan yang sebenarnya secara spesifik apa yang sedang 
terjadi.
6
 Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kualitatif, yaitu metode yang menghasilkan data deskriptif dalam 






                                                             
6
 Toto  Syatori  Nasehudin  dan  Nanang  Gozali,  Metode  Penelitian  Kuantitatif  
(Bandung: Pustaka Setia, 2012), hlm. 55. 
7
Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan Ilmu Sosial Humaniora 
pada Umumnya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 94. 
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2.2.  Lokasi Penelitian 
Adapun penelitian ini dilakukan di lingkungan masyarakat desa 
Terbanggi Ilir, kecamatan Bandar Mataram, kabupaten Lampung 
Tengah.  
2.3. Metode Pengumpulan Data 
2.3.1. Observasi 
Proses interaksi Observasi adalah pengamatan terhadap 
suatu objek yang diteliti baik secara langsung maupun tidak 
langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan 
dalam penelitian.
8
 Dengan metode ini diharapkan peneliti bisa 
mengamati secara langsung aktivitas kehidupan  masyarakat 
desa Terbanggi Ilir. Sehingga, dengan pengamatan tersebut bisa 
didapatkan data yang valid untuk menjadi sumber analisis dalam 
penelitian ini. 
2.3.2. Wawancara 
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk 
mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung 
melalui percakapan atau tanya jawab.
9
 Untuk memperoleh data 
yang diperlukan peneliti melakukan wawancara dengan 
beberapa pihak, yaitu orang yang dianggap mengetahui masalah 
yang sedang diteliti. 
Seperti kepala desa, petani singkong, dan pembeli 
singkong di desa Terbanggi Ilir. Dari metode wawancara ini 
diharapkan peneliti akan mengetahui tentang kondisi masyarakat 
desa Terbanggi Ilir, dan mengetahui tentang bagaimana praktek 
jual beli singkong dengan sistem tebas di desa Terbanggi Ilir.      
                                                             
8Djam‟an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 
2013), hlm. 105 
9
Ibid.,hlm. 130.  
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Dengan demikian, metode-metode di atas secara 
keseluruhan digunakan untuk menggali data-data inti dalam 
penelitian. Metode observasi dan wawancara memiliki fungsi 
masing-masing dalam mengumpulkan data inti yang dibutuhkan. 
2.4. Metode Analisis Data 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka teknik 
analisis yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu suatu 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
10
 Untuk 
menggambarkan secara tepat sifat atau keadaan, gejala individu atau 
kelompok tertentu.  
3. PEMBAHASAN 
3.1. Analisis Praktik Jual Beli Singkong Dengan Sistem Tebas di Desa 
Terbanggi Ilir Kecamatan Badar Matam Kabupaten Lampung 
Tengah  
Jual beli yang diangkat sebagai obyek dalam penelitian ini 
adalah jual beli singkong dengan sistem tebas di desa Terbanggi Ilir 
kecamatan Bandar Mataram kabupaten Lampung Tengah, yang telah 
dijelaskan pada bab sebelumnya, maka akan dikemukakan suatu 
analisis dalam bab ini. 
Jual beli singkong dengan sitem tebas di desa Terbanggi Ilir 
kecamatan Bandar Mataram kabupaten Lampung Tengah ditinjau dari 
rukun jual belinya, keempat rukun yang mayoritas dikemukakan oleh 
ulama fiqih sudah terpenuhi karena adanya penjual, pembeli, ijab-
qabul, dan barang yang diperjualbelikan. 
Analisa praktik jual beli singkong dengan sistem tebas di desa 
Terbanggi Ilir kecamatan Bandar Mataram kabupaten Lampung 
Tengah di tinjau dari segi syarat sahnya jual beli yaitu: 
                                                             
10
Lexi J. Moleong, Penelitian Kualitatif (Bandung : PT. Remaja Rosydakarya, 2004), hlm. 
3. 
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Syarat yang berkaitan dengan orang yang melakukan akad 
Dua orang yang melakukan akad adalah orang yang langsung 
terlibat dalam akad. Kedua belah pihak dipersyaratkan harus memiliki 
kelayakan utuk melakukan akad sehingga akadtersebut dianggap sah. 
Kelayakan terwujud dengan beberapa hal berikut: 
Pertama, kemampuan memebedakan yang baik dan yang buruk. 
Yakni apabila pihak-pihak tersebut sudah berakal lagi baligh dan tidak 
dalam keadaan tercekal. Orang yang tercekal karena dianggap idiot 
atau bangkrut total, tidak sah melakukan akad. 
Kedua, bebas memilih, tidak sah akad yang dilakukan orang di 
bawah paksaan, kalau paksaan itu terbukti. Misalnya orang yang 
berhutang dan butuh pengalihan hutangnya, atau orang bangkrut, lalu 
dipaksa untuk menjual barangnya untuk menutupi hutangnya.
11
 
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan kedua belah pihak 
yaitu penjual dan pembeli yang melakukan praktek jual beli singkong 
dengan sistem tebas di desa Terbanggi Ilir kecamatan Bandar Mataran 
kabupaten Lampung Tengah adalah orang yang berakal, baligh, bisa 
membedakan antara yang baik dan buruk, dan tidak ada paksaan dari 
pihak manapun. 
Syarat yang berkaitan dengan barang yang diakadkan 
Dalam akad jual beli ada beberapa persyaratan yang harus 
dipenuhi sehingga akad tersebut dianggap sah. Di antaranya barang 
tersebut harus suci, barang tersebut harus bisa digunakan dengan cara 
yang disyariatkan, barang yang dijual harus merupan milik sempurna 
dari orang yang melakukan penjualan, komonditi harus bisa 
diserahterimakan, dan harus diketahui wujudnya oleh orang yang 
                                                             
11
Abu Malik Kamal, Shohih Fiqh As-Sunnah Wa Adillatuhu wa Tadhih Madzahib Al-
A‟immah. Terj. Khoirul Amru Harahap, Shohih Fikih Sunnah, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2014), 
hlm. 420. 
 
   
8 
 
melakukan akad jual beli bial merupakan barang-barang yang dijual 
langsung.  
Dari hasil penelitian mengenai objek dalam jual beli singkong di 
desa Terbanggi Ilir kecamatan Bandar Mataram kabupaten Lampung 
Tengah ada beberapa syarat yang terpenuhi dan ada beberapa yang 
menurut peneliti masih perlu ditinjau lagi.  
Untuk syarat objek dari yang pertama hingga yang ketiga bisa 
dikategorikan terpenuhi seperti kesucian barang, kemanfaatan barang, 
dan milik sepenuhnya orang yang menjual. Tapi, untuk syarat 
keempat dan kelima seperti objek harus bisa diserahterimakan, dan 
harus diketahui wujudnya perlu adanya pengkajian ulang. 
Perlunya pengkajian ulang pada syarat keempat dan kelima ini, 
karena dalam jual beli singkong dengan sistem tebas di desa 
Terbanggi Ilir kecamatan Bandar Mataram kabupaten Lampung 
Tengah objek jual beli yang dalam hal ini adalah singkong belum bisa 
diserahterimakan karena saat prosesi akad singkong masih dalam 
keadaan di dalam tanah. Kemudian, antara penjual dan pembeli juga 
tidak mengetahui secara pasti kualitas dan kuantitas dari objek yang 
diperjualbelikan. 
3.2. Analisis Hukum Terhadap Praktik Jual Beli Singkong Dengan 
Sistem Tebas di Desa Terbanggi Ilir Kecamatan Bandar Mataram 
Kabupaten Lampung Tengah. 
Jual beli merupakan kelapangan yang Allah berikan kepada 
umat manusia sebagai hamba-hamba-Nya. Karena, setiap individu 
dari setiap manusia memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi dalam 
hidupnya berupa sandang, pangan, dan papan yang tidak dapat 
dikesampingkanya selama manusia masih hidup. Manusia tidak 
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri,  karena itu manusia 
ditutut berhubungan dengan manusia lain. Oleh karena itu, sudah 
sewajarnya apabila manusia saling membutuhkan dalam memenuhi 
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kebutuhan hidupnya. Sehingga, terjadi hubungan timbal balik antara 
sesama manusia. 
Dan tidak ada cara yang lebih sempurna daripada pertukaran 
atau jual beli. Sebagaimana agama Islam mengatakan jual beli 
adalah salah satu mata pencaharian yang terpuji dalam Islam, bahkan 
menurut sebagian ulama, jual beli merupakan mata pencaharian yang 
paling utama. 
Hukum asal setiap jual beli adalah halal. Sebagai salah satu 
buktinya, para ahli fikih menggariskan satu kaidah besar yang 
berbunyi: 
 رِّيمرِّل لْحلَّتا  ىوَلوَع   لْ ا لَّدا  ُّل دوَي لَّتَّوَ  ، ة وَ وَ رِّلإ  
رِّءاوَ لْشوَلأ  لْ رِّفِ   لْصوَلأ 
“Hukum asal dalam segala hal adalah boleh, hingga ada dalil yang 
menunjukkan akan keharamanya.” 
Walaupun demikian, syariat Islam tetap mengatur beberapa 
prinsip yang bertujuan agar jual beli berlangsung selaras dengan 
syariat Islam. Sebagaimana agar tidak terjadi ketimpangan serta 
tidak hanyut oleh hawa nafsu, sifat tamak, ambisi untuk menguasai 
dan bisikan setan. Maka dari itu, jual beli dalam Islam harus 
terpenuhi rukun-rukun dan syarat-syaratnya. 
Hasil penelitian dari praktik jual beli singkong dengan sitem 
tebas di desa Terbanggi Ilir kecamatan Bandar Mataram kabupaten 
Lampung Tengah, ditinjau dari rukun jual belinya, keempat rukun 
yang mayoritas dikemukakan oleh ulama fiqih sudah terpenuhi 
karena adanya penjual, pembeli, ijab-qabul, dan barang yang 
diperjualbelikan. 
Namun, berkaitan dengan syarat jual beli ada beberapa syarat 
yang menurut peniliti harus ditinjau kembali seperti, objek harus bisa 
diserahterimakan, dan harus diketahui wujudnya. 
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Sebagaimana yang telah peneliti paparkan diatas bahwa jual 
beli singkong dengan sistem tebas di desa Terbanggi Ilir kecamatan 
Bandar Mataram kabupaten Lampung Tengah objek jual beli tidak 
bisa diserahterimakan secara langsung. karena ketika prosesi akad 
objek masih di dalam tanah. Maka dari itu, untuk syarat objek dapat 
diserahterimakan ini bisa kita katakan tidak terpenuhi. Karena, 
memang pada kenyataanya saat prosesi akad objek masih berada 
didalam tanah. 
   Jual beli semacam ini dalam Islam jelas dilarang. Karena, 
didalamnya mengandung hal-hal yang dilarang dalam jual beli 
menurut syariat Islam. 
Beberapa dalil yang bisa kita jadikan dasar bahwa dalam jual 
beli objek harus bisa diserahterimakan diantaranya adalah dalil-dalil 
berikut: 
Firman Allah SWT, 
 وَن  ح
رِّل لْف بَ  لْ  لَّلوَعوَا  و   رِّ وَت لْااوَ  رِّناوَ لْ لَّلا  رِّ وَ وَع لْي
رِّم سٌ لْارِّر    لْلألأ وَ  ااوَ لْلألأ وَ  ل
رِّ لْ وَ لْا وَ  ل لْ وَلْلخ  اوَلَّ رِّ     وَم  وَيي
رِّ لَّا  ا وَ ُّبَيوَ  وَ  
“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 
adalah perbuatan keji termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah 
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.” QS. 
Al Ma‟idah (5): 90 
Menjual barang yang tidak dapat diserahterimakan termasuk 
perjudian, karena pembeli tidak akan sudi membelinya kecuali 
dengan harga yang lebih murah dari harga yang sebenarnya, karena 
dia sedang berspekulasi (berbuat untung-untungan), bisa saja dia 
berhasil memperoleh barang yang dia beli dan bisa saja tidak. 
Hadits riwayat Ibnu Mas‟ud ra, 
 سٌروَلوَ    لَّلأرِّ وَ  
رِّءا
وَ
ا  رِّ  وَ وَ لَّ ا    لوَبَت لْلوَ  وَ  .
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“jangan kalian membeli ikan didalam air karena ini adalah jual-beli 
yang tidak jelas.”     
Yang termasuk juga kedalam masalah ini adalah air mani 
binatang pejantan, baik kuda, unta, maupun kambing. Rosul SAW 
telah melarangnya karena tidak dapat ditentukan nilainya, tidak 
diketahui kuantitasnya, dan tidak bisa diserahterimakan. 
Jual beli wol yang masih berada pada punggung domba juga 
tidak boleh karena yang tidak dijual bercampur dengan yang dijual 
sehingga tidak bisa diserahterimakan. Ibnu Abbas ra berkata, 
“Rosululah SAW melarang untuk menjual kurma sampai matang, 
wol di atas pungung kambing kibas, susu pada binatang, atau 
mentega di dalam susu.  
Sesuatu yang tidak bisa diserahterimakan secara syar‟i ibarat 




Kemudian, persyaratan dalam akad jual beli ini yang menurut 
peneliti perlu ditinjau ulang keabsahanya yaitu objek harus diketahui 
wujudnya baik dengan cara dilihat atau disebutkan kreterianya, atau 
dengan cara lainya. Karena, sebagaimana yang telah peniliti 
paparkan diatas terkait mekanisme dalam jual beli singkong dengan 
sistem tebas di desa Terbanggi Ilir  kecamatan Bandar Mataram 
kabupaten Lampung Tengah  bahwa objek jual beli masih berada di 
dalam tanah saat prosesi akad dilangsungkan. Maka, bisa kita 
simpulkan bahwa antara penjual dan pembeli tidak mengetahui 
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Dari Abu Hurairah ra, 
 وَلاوَقوَبَ  الًوَلوَبَب    عرِّباوَصوَ  لْتوَااوَ وَبَ  ا وَ  
رِّ   ووَدوَي وَ وَخلْدوَأوَ   ٍاوَعوَط رِّةوَللْبَ  ص ىوَلوَع لَّلوَم وَ لَّلوَسوَ  
رِّ لْ وَلوَع  لَّا  ىلَّلوَص 
رِّلَّا  وَل  سوَر لَّنوَ  وَةوَللْبَيوَل ه رِّبِوَ  لْيوَع
 لَّشوَ  لْيوَم  سالَّ ا   و وَلوَبَي لْيوَك 
رِّ اوَعلَّ ا  وَقلْ وَبَ    وَتلْلوَع وَا وَلًوَ وَ  وَلاوَق 
رِّلَّا  وَل  سوَر وَ   ءاوَ لَّ ا    لْتوَبَباوَصوَ  وَلاوَق رِّ اوَعلَّ ا  وَب
رِّ اوَص وَ   وَ وَه اوَم
 رِّ رِّم وَ لْ وَلوَبَ  
Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW pernah berjalan 
melewati onggokan makanan yang akan dijual. Lalu beliau 
memasukkan tangannya ke dalam onggokan itu, maka tanpa diduga 
sebelumnya, jari-jari tangan beliau menyentuh sesuatu yang basah. 
Kemudian beliau keluarkan jari-jarinya yang basah itu seraya 
bertanya, "Ada apa di dalamnya ini?" Orang yang mempunyai 
makanan tersebut menjawab, "Mungkin basah karena kehujanan ya 
Rasulullah?" Lalu Rasulullah pun bertanya lagi kepadanya, 
"Mengapa tidak kamu letakkan yang basah itu di atas agar supaya 
dapat diketahui orang lain? Barang siapa yang menipu, maka ia 
bukan termasuk umatku" (HR. Muslim)
13
 
Dari dalil-dalil diatas teranglah bahwa petingnya terpenuhi 
syarat bagi penjual dan pembeli untuk bisa saling mengetahui  objek 
jual beli baik dengan cara dilihat atau disebutkan kreterianya, atau 
dengan cara lainya. 
Hal ini bertujuan agar terhindar dari jual beli yang 
mengandung unsur garar dan agar kedua belah pihak antara penjual 
dan pembeli memiliki pengetahuan yang jelas tentang kondisi barang 
yang diperjualbelikan. Dengan demikian, bila keduanya 
melangsungkan jual beli mereka benar benar dilandasi oleh kerelaan 
yang berlandaskan pada fakta bukan khayalan atau data palsu.
14
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Walaupun, memang ada beberapa traksaksi dengan 
menggunakan taksiran yang pernah terjadi di zaman Rasulullah SAW, 
dan dilegalkan oleh beliau, seperti juzaf dan khars}. Namun, dari 
analisis yang peneliti lakukan kedua transaksi tersebut, banyak 
memiliki perbedaan dengan transaksi taksiran (tebas) yang terjadi 
pada jual beli singkong di desa Terbanggi Ilir. Seperti halnya dalam 
syarat juzaf barang harus bisa dilihat secara langsung di atas tempat 
yang rata. Sedangkan dalam sistem tebas singkong, objek masih 
berada di dalam tanah dan jelas tidak bisa dilihat secara langsung. 
Kemudian khars} sejauh yang peneliti pahami, hanya bisa 
diterapkan dalam zakat kurma dan anggur. Adapun perbedaan lain, 
seperti halnya dalam menentukan juru terka. Ada persyaratan khusus 
seperti, adil, amanah, dan laki-laki. Sedangkan dalam sistem tebas 
singkong, tidak ada persyaratan bagi juru terka / penebas sebagaimana 
yang ada dalam khars}.  Sehingga menurut pemahaman peneliti, dua 
transaksi tersebut tidak bisa disamakan dengan sistem tebas pada jual 
beli singkong yang terjadi di desa Terbanggi Ilir. 
4. Penutup 
4.1. Kesimpulan  
Dari penelitian praktek jual beli singkong dengan sistem tebas di 
desa Terbanggi Ilir Kecamatan Bandar Mataram kabupaten Lampung 
Tengah maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
Praktek jual beli singkong dengan sistem tebas di desa 
Terbanggi Ilir kecamatan Bandar Mataram kabupaten Lampung 
Tengah adalah praktek jual beli singkong dengan cara calon pembeli 
memborong semua hasil tanaman singkong sebelum dipanen dengan 
melakukan penaksiran atau dugaan dengan cara mengelilingi petakan 
ladang singkong kemudian mencabut beberapa batang singkong 
sebagai contoh untuk memperkirakan jumlah seluruh hasil panen 
tanaman singkong yang masih berada dalam tanah. 
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Menurut perspektif hukum Islam terhadap praktek jual beli 
singkong dengan sistem tebas di desa Terbanggi Ilir kecamatan 
Bandar Mataram kabupaten Lampung Tengah terdapat beberapa 
syarat yang belum terpenuhi sehingga membuat transaksi ini belum 
bisa dikatakan sah. Karena, didalamnya masih mengandung unsur 
garar (ketidakjelasan) dan maisir (untung-untungan / perjudian)  
Seperti singkong belum bisa diserahterimakan karena saat prosesi 
akad. Kemudian, antara penjual dan pembeli juga tidak mengetahui 
secara pasti wujud dari objek yang diperjualbelikan.  
Memang ada beberapa transaksi dengan cara taksiran yang di 
bolehkan dalam Islam, seperti halnya juzaf dan khars}. Namun, dua 
transaksi ini ternyata berbeda dengan sistem jual beli taksiran (tebas) 
yang terjadi dalam praktek jual beli singkong di desa Terbanggi Ilir. 
Maka jelaslah, bahwa dua transaksi tersebut tidak bisa disamakan dan 
diterapkan dalam praktek jual beli singkong dengan sistem tebas di 
desa Terbanggi Ilir.   
4.2. Saran 
4.2.1. Kepada penjual dan pembeli diharapkan lebih berhati-hati lagi 
dalam melakukan transaksi jual beli agar jual beli yang 
dilakukan benar-benar sesuai dengan hukum Islam yaitu 
terpenuhi rukun dan syaratnya serta terhindar dari unsur-unsur 
yang diharamkan dalam jual beli. Sehingga, jual beli yang 
dilakukan tetap berada pada jalur yang Allah ridhoi dan 
mendapat keberkahan dari-Nya 
4.2.2. Bagi tokoh Agama dan akademisi Islam diharapkan bisa 
memberikan pemahaman yang benar kepada masyarat berkaitan 
dengan transaksi jual beli yang sesuai dengan hukum Islam. 
Sehingga, tujuan adanya transaksi jual beli dalam kehidupan 
benar-benar bisa terwujud. 
 




Qardhawi, Muhammad Yusuf. 1980. Halal wal haram fil Islam. Terj. Mu‟ammal 
Hamidy.Halal dan Haram dalam Islam. Surabaya: PT BINA ILMU. 
Imam Syafi‟i. 2015.Mukhtas}ar Kitab Al Umm Fi>l Fiqhi. Terj. Mohammad 
Yasir.Ringkasan Kitab Al Umm. Jakarta: Pustaka Azzam. 
Nawawi,Ismail. 2012.Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer.Bogor: Ghalia 
Indonesia. 
Djamil,Fathurrahman. 1997.Filsafat Hukum Islam (bagian pertama). Ciputat: 
Logos Wacana Ilmu. 
al-Muslih,Abdullah dan Shalah ash-Shawi. 2013.Ma La Yasa‟ at-Tajira Jahluhu. 
Terj. Abu Umar Basyir,  Fikih Ekonomi Islam. Jakarta: Darul Haq. 
Al-Khalafi, „Abdul „Azhim bin Badawi. 2011. Al-Wajiz Fi Fiqhis Sunnah Wal 
Kitabil „Aziz. Terj. Ma‟ruf Abdul Jalil, Al-Wajiz. Jakarta: Pustaka as-
Sunnah. 
Mardani. 2012. Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah. Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group. 
Kamal,Abu Malik. 2014.Shahih Fiqh as-Sunnah wa Adillatuhu wa Taudhih 
Madzhib al-A‟immah.Terj. Khoirul Amru Harahap, Shohih Fikih Sunnah. 
Jakarta: Pustaka Azzam. 
Nasehudin, Toto  Syatori  dan  Nanang  Gozali. 2012.Metode  Penelitian  
Kuantitatif. Bandung: Pustaka Setia. 
Ratna, Nyoman Kutha. 2010.Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan Ilmu 
Sosial Humaniora pada Umumnya.Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Satori, Djam‟an dan Aan komariah.2013. Metodologi Penelitian Kualitatif. 
Bandung: Alfabeta. 
Moleong, LexiJ. 2004.Penelitian Kualitatif (Bandung : PT. Remaja Rosydakarya. 




Danial, Ahmad Mahir. 2009. “Gharar, Riba, dan Maisir di dalam  Muamalah”. 
(http://mahir-al-hujjah.blogspot.co.id/2009/08/gharar-riba-dan-maisir-di-
dalam.html),  di akses  tanggal 18 Juli 2016.  
Wihasto, Hanan. 2014. “Maisir, Gharar, dan Riba”. (http://hanan-
wihasto.blogspot.co.id/2014/04/maisir-gharar-dan-riba.html), di Akses 
tanggal 18 Juli 2016. 
Firdaus, Jasri. 2013. “Larangan Maisir, Gharar, dan Riba Dalam Bisnis 
Syariah”.(http://jasrifirdaus.blogspot.co.id/2013/01/larangan-maysir-gharar-
dan-riba-dalam.html), di akses tanggal 18 Juli 2016. 
 
